
I. PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

KabupatenTulangBawangadalahsalahsatudaerahyangberproduksi

usahabudidayatambakudangdenganjumlahproduksisebanyak27.693ton

padatahun2017yangdidominasikanpadaudangvanameyangmampu

memproduksisebanyak27.440tondanudangwindusebanyak253,30ton.

Udangwindu merupakan salahsatu komoditasusahabudidayatambak

udangyangberadadiKabupatenTulangBawangyangmenjadisalahsatu

sumbermatapencaharianpenduduk(BPS,2017).

Tabel1.Produksiudang windu menurut Kabupaten/Kota diProvinsi
Lampung

tahun2017

Kabupaten/Kota Produksi(Ton) Prosentase(%)

LampungSelatan 175,41 21,62

LampungTimur 382,49 47,15

TulangBawang 253,30 31,23

Jumlah 811,20 100,00

Sumber:KementerianKelautandanPerikanan(2017)

BerdasarkanTabel1diatasdapatdilihatbahwaKabupatenTulang

BawangmenempatiposisikeduaproduksiudangwindudiProvinsiLampung

padatahun2017,jumlahproduktivitasdiKabupatenTulangBawangyaitu

denganjumlahproduksisebanyak253,30tonatausetaradengan31,23

persendaritotalproduksiudangwindudiProvinsiLampung.Kampung

Kekatung merupakan salah satu daerah penghasiludang windu yang

berada diKecamatan Dente TeladasKabupaten Tulang Bawang,yang

memilikiluasarea pertambakan udang windu seluas302 ha. Usaha
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pembesaran udang windu yang dilakukan di Kampung Kekatung

menggunakansistem tradisionaldansemiintensif(KampungKekatung,

2017).

Sistem tradisional yaitu teknik budidaya menggunakan cara

tradisionaltanpamenggunakanpakantambahandanteknologibarudalam

prosespembesaranudangwinduyangdilakukansecaraturunmenurundi

KampungKekatung.Usahapembesaranudangwindusistemsemiintensif

dilakukan dengan perlakuan yanghampirserupadengan sistem usaha

denganmenggunakansistemtradisional.Perbedaannyayaitupadasistem

tradisionalusaha pembesaran udang windu tidak menggunakan pakan

buatan,sedangkanpadasistem semiintensifusahapembesaranudang

windumenggunakanpakanbuatan(Rusmiati,2015).

Penggunaansistemtradisionalpadausahapembesaranudangwindu

dengan tambak idealnya mampu menghasilkan udang windu sebanyak

100kg/hadankegiatanusahapembesaranudangwinduinidapatdilakukan

sebanyak2kalidalamsatutahun.Usahapembesaranudangwindudengan

sistemsemiintensifmampumenghasilkanudangwindusebanyak250-500

kg/hadankegiatanpembesaraninidilakukansebanyak2kalidalamsatu

tahun(Rusmiati,2015).

Perbedaanhasilusahapembesaranudangwinduinidipengaruhioleh

jumlah padat tebar benih serta pengaruh penggunaan teknologi.

Teknologiyangdimaksuddalam usahapembesaranudangwinduiniyaitu

penggunaanpakanbuatanyangdiberikanpadaudangwindusaatproses

usaha pembesaran udang windu iniberlangsung (Andriyanto, 2015;

Widyarto,2013;Jusmiaty,2017). Pemberianpakanbuataniniditujukan

untukmempercepatprosespembesaranudangwindusehinggahasilyang

diperolehdalamusahainimencapaimaksimal.Namunpadakenyataannya

tidak semua petambak menerapkan sistem inidan melakukan usaha

pembesaranudangwindudenganmenggunakansistem tradisionaltanpa

menggunakanpakantambahan.

Prosesusahapembesaranudangwindusistem tradisionaldilakukan
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dengan cara budidaya udang tanpa menggunakan pakan tambahan

sehingga proses pertumbuhan udang windu relatif lebih lambat

dibandingkandenganusahapembesaranudangdengansistemsemiintensif

dengan menggunakan pakan tambahan. Banyaknya petambak yang

menggunakansistemtradisionalberakibatrendahnyaproduktivitasudang

windudiKampungKekatung.

UsahapembesaranudangwinduyangdilakukandiKampungKekatung

yangawalnyasebagianpetambakmenggunakansistem tradisionaldan

sebagianyanglainmenggunakansistem semiintensif,padatahun2018

beralihsecarakeseluruhanpetambakmenggunakansistem semiintensif

dengan dilakukannya pemberian pakan tambahan buatan yaitu pelet.

Sistem pembesaran udang inidilakukan dengan harapan terjadinya

peningkatanhasilproduksi,karenapemberiantambahanpakandianggap

dapatmempercepatprosespembesaranudangdanmemberikanbobotyang

lebihtinggipadaudangwindu. Namunperalihansistem budidayayang

dilakukaninijustruberbalik,jumlahproduksiudangwindudiKampung

Kekatungmengalamipenurunan.

Tabel2.ProduksiudangwindudiKampungKekatung

Tahun LuasLahan
(ha)

Produksi(ton) Produktivitas
(ton/ha)

2017 302 21,51 0,071

2018 304 20,45 0,067

2019 315 19,70 0,061

Rata-
rata/tahun

307
20,55

0,066

Sumber:(KecamatanDenteTeladas,2019)

Tabel2menunjukkanproduksiudangwindudiKampungKekatung,

padatahun2017mencapai21,51ton,sedangkanpadatahun2018saat

petambaktelahberalihmenggunakansistem semiintensifhasilproduksi

menurunmenjadi20,45ton.Penurunankembaliterjadipadatahun2019

menjadisebesar19,70ton.Rata-rataproduktivitasudangwinduyaitu
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sebesar0,066ton/ha,menurut(Rusmiati,2015)pembesaranudangwindu

sistemsemiintensifmampumenghasilkanudangwindusebanyak0,25-0,50

ton/ha.

RendahnyaproduktivitasudangwindudiKampungKekatungjuga

didugaterjadikarenakurangnyapenggunaanteknologibudidayaudang

olehpetambakmenyebabkantingginyanilaiinputproduksisertaoutput

usahaudangwindurendah. PetambakdiKampungKekatungberupaya

meningkatkan hasilproduksidilakukan dengan cara pemberian pakan

tambahanalamiyangdiberikandiakhirperiodetaman,yaitu2minggu

sebelum memasukiusia panen.Pemberian pakan inibertujuan untuk

meningkatkanbobotudang(KampungKekatung,2020).

Faktor-faktoryangmempengaruhiproduksiudangwindudidaerah

penelitianyaituluaslahan,benur,pupukdantenagakerja(Teguh,2013;

Andriyanto, 2013). Penelitian ini fokus pada faktor-faktor yang

mempengaruhiproduksiudang windu yaitu luas lahan,benur,kapur

pertanian,pupuk,tenagakerjadanpakanpadausahapembesaranudang

windu.Berdasarkan kegiatan usaha pembesaran udang windu sistem

tambakdapatdiketahuiskalausahaproduksinya melalui penggunaan

faktor-faktorproduksi.Olehkarenaitupenelitianyangbertujuanuntuk

mengevaluasitingkatskalausahaproduksiusahapembesaranudangwindu

yangdiperlukanuntukmemberikangambarantingkatpenggunaanfaktor

– faktor produksipada usaha pembesaran udang windu. Beberapa

permasalahanpadapenelitianiniadalah:

1.Bagaimanaprosesproduksibudidayaudangwindudilokasipenelitian?

2.Faktorproduksiapasajayangmempengaruhiproduksiudangwindudi

lokasipenelitian?

3.Bagaimanaskalausaha(returntoscala)produksipadausahaudang

windudilokasipenelitian?

1.2TujuanPenelitian
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Tujuandaripenelitianyaitusebagaiberikut:

1.Mengidentifikasiproses produksiusaha udang windu diKampung

KekatungKabupatenTulangBawang

2.Menganalisisfaktoryangmempengaruhiproduksiusahaudangwindu

diKampungKekatungKabupatenTulangBawang

3.Menganalisisskalaproduksi(returntoscale)usahaUdangWindudi

KampungKekatungKabupatenTulangBawang

1.3KerangkaPemikiran

Usahatambakudangwindudalamprosesproduksiuntukmemperoleh

hasilyang maksimalmemerlukan faktor produksi yang mencukupi,

sehingga petaniharus dapat menyediakan biaya yang cukup untuk

memenuhifaktor produksiyang dibutuhkan. Proses produksiakan

berjalan dengan lancar jika persyaratan-persyaratan berupa faktor

produksidapatterpenuhi,sehingga untuk dapatmeningkatkan usaha

budidayaudangwinduharusdapatmengalokasikanbagaimanafaktor-

faktorproduksibudidayaudangwindu.

Faktorproduksiyang digunakan dalam kegiatan budidaya udang

winduyaituluaslahan,benur,kapurpertanian,pupuk,tenagakerjadan

pakan,digunakan oleh petaniuntuk memperoleh hasilproduksiyang

merupakanpendapatandaripetani. Kemudiandenganmelihatadanya

perbandinganperubahanpadafaktorproduksidapatdiketahuiskalausaha

budidaya udang Windu tersebut apakah dalam keadaan increasing,

decreasing,atauconstantreturntoscale,untukmempermudahpenelitian

dalammencapaitujuandigunakankerangkapemikiranpadagambar1.

Potensi:
Kampung Kekatung
sebagai daerah
penghasiludangwindu

Permasalahan:

Produktivitas udang
windurendahdanbelum
optimal
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Gambar1.Kerangkapemikiranfaktorproduksidanskalausahaudang
windudi

KampungKekatungKabupatenTulangBawang
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Prosesproduksi
budidayaudangwindu:

- Persiapantambak

- Pemeliharaan

- Pemanenandanpasca

panen
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1.4Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang perlu diuji

kebenarannya. Berdasarkan kerangka pemikiran, hipotesis dalam

penelitianiniyaitu:

Ho:Alokasipenggunaanfaktorproduksiusahaudangwindu:luaslahan,

benur,kapurpertanian,pupuk,tenagakerjadanpakanudangwindu

berpengaruhterhadapproduksiudangwindu.

H1:Alokasipenggunaanfaktorproduksiusahaudangwindu:luaslahan,

benur,kapurpertanian,pupuk,tenagakerjadanpakanudangwindu

tidakberpengaruhterhadapproduksiudangwindu.

1.5Kontribusi

1. Bagipeneliti

Penelitianinimemberikanmanfaatuntukdapatmengetahuiproses

produksi udang windu, mengetatui faktor apa saja yang

mempengaruhi,danmampumenganalisisfaktorproduksidanskala

usahaudangwindu,sertamenerapkanilmupengetahuankhususnya

di bidang ekonomi pertanian, meningkatkan kemampuan dan

keterampilanpenulisdalam menganalisisfaktorproduksidanskala

usahausahaudangwindu. Bagipenelitilainyaitusebagaiacuan

dasardalampelaksanaanpenelitianserupadimasayangakandatang

2. Bagipetambakudang

Sebagaiinformasidanbahanpertimbangandalam halpenggunaan

faktor produksibudidaya udang windu demitercapainya usaha

budidayaudangyangefisien.

3. Bagimasyarakat

Hasilpenelitianinibisamenjadibahanmasukandalam pengambilan
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keputusanpengembanganbudidayaudangwindukhususnya,serta

pengembanganbudidayatambakudangpadaumumnya. Selainitu,

dapat dijadikan sebagaibahan referensi, acuan dalam sektor

pertanianyangdapatditerapkandidaerahnya.
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II. TINJAUANPUSTAKA

2.1ProduksiUdangWindu

Udangwindudipasarglobaldikenalsebagaiblacktiger,tigershrimp,

atautigerprawn.Istilahtigerinimunculkarenacoraktubuhnyaberupa

garis-garis loreng mirip harimau, tetapiwarnanya hijau kebiruan

(Rusmiyati,2015).Udanginidinamakanjugasebagaiudangpancet,udang

bago,udanglotong,liling,udangbaratan,udangpalapas,danudangtepus

dalambahasadaerah.Udangwindubiasahidupdiperairanyangberlumpur

atau berpasir,dan udang inidapat mencapaiukuran besar hingga

mencapaipanjang34cmdanberat270gram(Suyanto,2002).

Usahaproduksiudangditambakialahkegiatanusahapemeliharan/

pembesaran udang ditambakmulaidariukuran benih(benur)sampai

menjadiukuranlayakuntukdikonsumsi.Tambaktradisionaladalahtambak

yangmengandalkanaliranairlautdanairsungai(hinggamenjadipayau)

secaraalamiah.Tambakinidipupukdenganpupukkandangdanureaagar

menimbulkanklekap(biotaair)sebagaimakananutamaudang.Tambak

tradisionalberpematangtanah,dantanpapompasertaperlatanmodern

lainnya.Ciridaritambakudangialah:

a.Tambakdibangundilahanpasangsurut,yangumumnyaberuparawa-

rawabakau,ataurawa-rawaapasangsurutbersemakdanrerumputan,

sehingga pemasukan dan pengeluaran air umumnya tergantung

denganpasangsurut.

b.Tambakberbentukdanukuranpetakantambaktidakteratur.

c.Luastambakantara1hingga3haperpetak.

d.Kedalamanairumumnyakurangdari70cm.

e.Setiappetakmempunyaisalurankeliling(caren)yanglebarnya5-10m

disepanjangkelilingpetakansebelahdalam.
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f.Padatengahpetakandibuatpetakanyanglebihkecildandangkal

untukmengipurbenuryangbarudatangselama1bulan.

Berdasarkanciridaritambakudang,makadapatdigambarkansebagai
berikut(Mahmud,2007):

Gambar2.Denahtambakudang

BerdasarkanpadaGambar2dapatdilihatdenahgambarantambak

udangwindu.Namundenahinitidakditerapkanolehpetambaksecara

keseluruhan,terdapatpetambakyangtidakmembuattambaknyadengan

betukyangberaturan(tidakberbentukpersegiataupersegipanjang).

Tambak yang dibuat tidak beraturan tetapitetap membuat saluran

keliling(caren)disepanjangkelilingpetakantambakdibagiandalam

tambakdanpelataranpadabagiantengahtambakuntukmengipurbenur

hinggausia1bulan,sertamembuatpintuairuntuksaluranpamasukan

dansaluranpembuangan.

Care

Care
n

CareCare
n

Pelatara
n

Saluran

Saluran

SaluranPemasukan

Caren Caren

Petak
ImpukanPelataranPelataran

PintuAir

SaluranPembuangan

Pemasuka
n

Air
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Gambari3.Denahtambakudangganda

BerdasarkanpadaGambar3dapatdilihatdenahgambarantambak

udangwinduganda.Pembuatantambakgandabiasanyadigunakanoleh

petambak jika saluran air pada tambak terbatas,sehingga untuk

mempermudahdalampenyediaanairdansirkulasiairmakatambakakan

dibuatsecaragandasepertiyangdigambarkanpadagambar3. Pintu

masukutamaairhanyaberadadisalahsatutambaksajadansatutambak

lainnya mendapatkan masukan airmelaluitambak yang disebelahnya.

Namun untuk pintu keluarsaluran airterdapatpada masing-masing

tambak.

Salurankeliling(caren)merupakantempatberlindungatauberteduh

udang darisuhu panasmataharipadasiang harisertadibuatuntuk

mempermudahpetanidalam mempermudahpadasaatprosespemanenan.

Sedangkanbagiandalam tambakdigunakansebagaitempattumbuhnya

klekapsebagaimakananalamiudang. Budidayatambakudangsecara

tradisionaltidakseringdilakukanpenggantianairdanpenggantianairini

dilakukan duakalidalam sebulan agarmempermudahpetambakdalam

mengatursirkulasiair(Mahmud,2007).

Pembesaran udang windu sistem tradisionalmampu menghasilkan

udangwindusebanyak100kg/hektar/musim dengankepadatanjumlah

tebaran benur sebanyak 10.000 hingga 15.000mekor/hektar/musim.

Sedangkan pembesaran udang windu sistem semi intensifamampu

menghasilkanudangwindusebanyak250-500kg/hektar/musim dengan

kepadatan jumlah tebaran benur sebanyak 10.000 hingga 50.000

ekor/hektar/musim(Suyanto,2003;Rusmiati,2015).

Proses produksipembesaran udang windu pada tambak memiliki

beberapatahapan,yaitu:

a.Persiapanlahan

Persiapanlahanpadaprosesproduksiusahapembesaranudangwindu
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terbagimenjadibeberapa tahapan yaitu pembuatan petakan tambak,

pengapurandanpemupukan,prosestahapaninidijelaskansebagaiberikut:

a)Petakantambak

Petakantambakyangbaikdibuatdalam bentukunit. Setiapsatu

unittambakpengairannyaberasaldarisatupintubesar,yaitupintuair

utamaataulabanyangdigunakansebagaisaluranpemasukanairdan

terdapatsatupintusaluranpembuanganair. Satuunittambakterdiri

daritigamacampetakan,yaitupetakpendederanyangdigunakanuntuk

pembenihanudang,petakglondongan(buyaran)danpetakpembesaran

ataupelatarandenganperbandinganluass1:9:90.Selainitu,jugaada

pemetakanairdisekelilingtambakbagiandalam,yangmerupakanbagian

yangterdalampadatambak.

b)Pengapuran

Pengapuran dilakukan bertujuan untuk menstabilkan pH tanah

dengantetapmenyesuaikanjenistanahnyadanuntukmenambahunsur

kalsium (Ca). MenurutRatnawati(2008)pengapuranmerupakansalah

satu bentuk dariremediasidan pembilasan tanah untuk mengatasi

permasalahanutamapadatambaktanahsulfatmasam antaralain:pH

rendah(S3,5),kurangtersediafosfor(P),kalsium(Ca),danmagnesium

kandunganunsurmolibdium(Mo)danbesi(Fe)seringberlebihansehingga

dapatmeracuniorganismesertakelarutanalmunium (Al)seringtinggi

sehinggaseringmenghambatketersediaanfosor(P).

Tabel3.JumlahkebutuhankapurberdasarkanjenisdanpHtanah

PH

Jumlahkebutuhankapur(CaCO3)/Ha

Tanahliat
Tanahliat
berpasir

Pasir

<4,0 8.000 4.000 2.500

4,0-4,5 6.000 3.000 2.500

4,5-5,0 5.000 2.500 2.000

5,0–5,5 3.000 2.000 1.000

5,5–6,0 2.000 1.000 1.000
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6,0–6,5 1.000 1.000 500

Sumber:BalaiPengembanganBudidayaPerikananLaut,AirPayaudan
Udang

(BPBPLPU)Karawang.

c)Pemupukan

Pemupukan dalam kegiatan budidaya udang dimaksudkan untuk

mempercepatpertumbuhanpakanalami. Jenispakanalamiyangbaik

untukudangwinduadalahkelekap,karenakelekapterdiridaricampuran

alga/ganggangdanberbagaibinatangrenikyangtumbuhdidalamtambak.

Terdapattigabentukpemupukan,yaitu:

1)Pemupukan tanah pada dasar tambak, dimaksudkan untuk

menumbuhkankelekap,

2)Pemupukanair,dimaksudkanuntukmenumbuhkanplankton,

3)Pemupukan lumut,dimaksudkan untuk menumbuhkan lumut yang

diperlukanuntukprosespembesaranudang.

Secaragarisbesarpupukyangdapatdigunakandibagimenjadidua

kategori,yaitupupukanorganikdanpupukorganik.Pupukorganikyaitu

jenispupukbuatanyangsengajadibuatmelaluiunsurkimia,jenispupuk

yangbiasadigunakanyaituNPK,urea(NH2CONH2)danSP-36(Ca(H2PO4).

Pupukorganikmerupakanpupukyangmerupakanhasilpengolahanalam.

Jenis pupuk yang biasa digunakan adalah fermentasi sapiom dan

fermentasipakanrusak.

b.Pembibitanudangwindu

Musim tanam benihterjadiduakalidalam setahun,biasanyayaitu

terjadipadabulanaprildanoktober.Untukmencegahrendahnyakualitas

benur/bibityangakanditebarkedalam tambak,terlebihdahuluharus

diketahuisyarat-syaratbenur/bibityang baik.Sehingga benuryang

didapatdaripembibitanharuslahbenuryangbermutubaik.Adapunsifat

danciribenturyangbermutubaikyangdidapatdaritempatpembibitan

adalah:
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a)Umurdanukuranbenurharusseragam,

b)Biladikejutkanbenursahatdanmelentik,

c)Benurberwarnatidakpucat

d)Badanbenurtidakbengkokdantidakcacat.

c.Pemeliharaan

Pemeliharaa pada proses pembesaran udang windu terdiridari

beberapatahapan,yaitupenebaranbenur,pemmeliharaantambakdan

pemanenanberikutpenjelasannya:

a)Penebaranbenur

Penebaran benur dapat dilakukan pada pagi atau sore hari.

Penebaranbenurinidapatdilakukandengancarameletakkankantong

yangberisibenurkepermukaanair. Halinidilakukandengantujuan

untuk menyesuaikan suhu yang ada didalam kantong plastik dengan

kondisididalamtambak. Indikasitelahtercapainyakondisipenyesuaian

adalahapabilaterdapatuapairdidalamkantong.Selanjutnyaikatanpada

kantong dibuka kemudian airdimasukkan sedikitdemisedikitdengan

tujuanuntukmenyesuaikansalinitas.Padatpenebaranbenurdisesuaikan

dengandayadukungtambak.

b)Pemeliharaantambak

Prosespemeliharaanpadapembesranudangwindudapatdilakukan

denganmenggantiairyangdilakukanpadabagianbawahtambakkarena

padabagianinilahyangkondisinyapalingburuk.Namunjikaairtambak

tertutupdengan airhujan yang tawarmaka pembuangannya melalui

lapiasanatas,sedangkanpemasukaanairnyakembalimelaluibagianbawah.

d.Pemanenan

Udangwinduyangsiappanenadalahudangyangtelahberumur5-6



14

bulandantelahmemenuhisyarat-syarattertentu. Syaratudangwindu

yangtelahsiappanenyaitu:

a)Ukurannyabesar,

b)Kulitnyakeras,bersih,licin,bersinardanbadantidakcacat,

c)Masihdalamkeadaanhidupdansegar.

Setelahudangmemenuhisyarattersebutkemudianudangdipanen

denganlangkah-langkahpemanenansebagaiberikut:

a)Penangkapan udangdapatdilakukan dengan mengeringkan tambak

dengan menggunakan pompa air atau dengan pengeringan secra

manualyang harus memperhatikan pasang surut air laut. Air

dikeluarkandaripetaktambakperlahansaatairsurut.

b)Menggunakanseserbesaryangmulutnyadirendam dilumpurdasar,

laludidorongsambilmengangkatnyajikadiperkirakansudahbanyak

udangyangmasuk dalam seserdancaratersebutdilakukansecara

berulang-ulang.

c)Denganmenggunakanjala,biasanyadilakukanbanyakorang.

d)Denganmenggunakankereiataujaringyanglebarnyasesuaidengan

lebartambak. Lumpurdasartempatudang bersembunyididorong

beramai-ramaiolehbeberapaorangyangmemegangikereitersebut

menuju kedepan pintu airsehingga udang berkumpuldikubangan

dekatpintuairuntukmempermudahpenangkapanudang.

e)Dengan memasang jaring penadah yang cukupluasatau panjang

disaluran pembuangan air. Pintu airdibuka dan diaturagarair

mengalir perlahan-lahan sehingga udang tidak banyak tertinggal

bersembunyidalam lumpur. Udang akan keluarbersama airdan

tertadahdalamjaringyangterpasangdandenganmudahditangkapi

denganseser.

f)Denganmengguanakanjaring(Trawl)listrik.Jaringiniberbentukdua

buahkerucut. Badankantungmempunyaibukaanpersegipanjang,
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mulutkantungyangberadadibawahdipasangpemberatagardapat

tenggelamdilumpur.Bagianatasmulutjaringdiberipelampungagar

mengambangdipermukaanairdanbagianbibirbawahmulutjaring

dipasang kawatyang dapatdialirilistrik berkekuatan 3-12 volt.

Listrikyangmengalirikawatdidasarmulutjaringakanmengejutkan

udangyangterkena,laluudangakanmeloncatdanmasukkedalam

jaring.

Setelahudangdipanenkemudianditimbangdandimasukkankedalam

wadahbesarsebagaipenampungyangtelahdisiapkan.Udangdimasukkan

kedalam wadahpenampung secara bertahapbersama dengan esbatu.

Pemberianesbatubertujuanagarudangtetapsegar.

2.2TeoriProduksi

Secara umum produksi diartikan sebagai penggunaan atau

pemanfaatansumberdayayangmengubahsuatukomoditimenjadikomoditi

lainyangberbeda,istilahkomoditiberlakuterhadapbarangataupunjasa

karenamengacupadabarangmaupunjasayangkeduanyamengarahpada

modaldan tenaga kerja. Produksidapat diartikan sebagaiusaha

memelihara dan mengembangkan suatu komoditi untuk memenuhi

kebutuhan(Nurlaela,2018).

Produksimerupakanprosesperubahaninputbarangdanjasamenjadi

barangdan jasalain yangtelahmelaluiaktifitasdalam prosesyaitu

perubahanbentuk,tempatdanwaktupenggunaanhasil-hasilproduksi

yang kemudian hasilnya disebutdengan output. Produksimerupakan

seluruh aktifitas yang menciptakan barang dan jasa yang merubah

penggunaaninputmenjadioutputyangdiinginkan(Muhyidin,2010).

Berdasarkan pegertian produksi, maka produksipertanian dapat

diartikansebagaiusahapemeliharaandanpengembangansuatukomoditi

dariinputbarang/jasamenjadioutputbarang/jasalainnyayangtelah

dilakukan serangkaian aktifitas perubahan didalamnya.Pada proses
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produksi untuk menambah guna atau manfaat dilakukan aktifitas

perubahan/prosesmulaidaripenyiapanlahanproduksi,penebaranbenih

serta pemeliharaan guna memperoleh manfaatatau hasildarisuatu

komoditipertanian.

Berdasarkan pengertian produksidiatas,produksidapat diartikan

sebagaiusaha untukmemelihara dan mengembangkan suatu komoditi.

Prosesproduksiyangdilakukanmulaidaripembibitanhinggapemeliharaan

untukdapatmemperolehhasildarikomodititersebut.

Proses produksipertanian membutuhkan berbagaimacam faktor

produksisepertimodal,lahan pertanian tenaga kerja,pupuk,pakan,

bahanbakardanobat-obatanyangberfungsiuntukmenghasilkanhasil

produksi(output).Sumbangantanahberupamediayangdapatdigunakan

sebagaitempatpembudidayaan udang namun sifattanah tidakdapat

dirasakanolehpetaninamunmenjadibagianterpentingdalam produksi.

Dalam teoriproduksipetanidiharuskanmampumenggunakanteknologi

dalamprosesuntukdapatmenghasilkanhasilproduksi.

Gambar4.Kurvaproduksi

Gambar3menggambarkanpenjelasanbahwa:

a.DaerahIatautahap1adalahdaerahIrrasional.



17

Penggunaan faktorproduksiakan menambah produksitotaldan

menambahfaktorproduksitersebutdengannilaiElastisitas(EP)>1.

b.DaerahIIatautahapIIadalahdaerahrasional.

Daerah II merupakan daerah rasional karena memiliki nilai

elastisitas0<EP<1. Artinyapenambahaninputakanmeningkatkan

persentasekenaikanyangsedikitataulebihkecildarijumlahproduksi.

Berlakuhukumkenaikanhasilsemakinberkurang.

c.DaerahIIIatautahapIII

Daerah III merupakn daerah irrasionalyang ditandaidengan

menurunkankurvaAPPdibarengidengannilaiMPPyangnegatif. Nilai

elastisitasEP<0.Padakondisiini,makakeduamobilakanmengalah.

DaerahIdandaerahIIIdisebutsebagaidaerahirasional,padadaerah

iniprodusentidakdapatmemproduksi,karenapadadaerahIjikaterjadi

penambahan input akan menambah output (increasing productivity),

tetapipadatitiktertentuprodukmarjinal(PM)yangdihasilkanakan

menurun (deminishing productivity), sedangkan pada daerah III

penambahan satu satuan inputakan menurunkan output(decreasing

productivity).

2.2.1 Faktor-faktorproduksiudangwindu

Suatufungsiproduksiakanberfungsijikaterdapatbeberapafaktor

yangmempengaruhioutputproduksi. Dalam sektorpertanian,terdapat

beberapafaktoryangdapatmempengaruhiproduksi,yaitusebagaiberikut:

a.Luaslahan

Lahanmerupakansalahsatufaktorproduksiyangmerupakanpabrik

penghasilpertanian yang mempunyai kontribusi yang cukup besar

terhadapusahatani(Mubyantodalam Khazanani,2011)besarkeccilnya

produksiusahataniantaralaindipengaruhiolehluassempitnyalahanyang

digunakan. Namunhalinibukanberartisemakinluaslahanpertanian

makasemakinefisienlahantersebut. Bahkanlahanyangsangatluas
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dapatterjadiinefisiendisebabkanoleh(Soekartawi,1993):

a)Lemahnyapengawasanterhadappenggunaanfaktor-faktorproduksi

sepertibibit,pupuk,dantenagakerja.

b)Terbatasnyapersediaantenagakerjadisekitardaerahituyangpada

akhirnyamempengaruhiefisiensiusahapertaniantersebut.

c)Terbatasnya persediaan modaluntuk membiayaiusaha pertanian

tersebut.

Sebaliknya dengan lahan yang luasnya relatif sempit, usaha

pengawasan terhadap penggunaan faktor produksi semakin baik,

penggunaan tenaga kerja tercukupidan modalyang digunakan tidak

terlalubesar.

b.Benur

Benihmenentukankeunggulandarisuatukomoditas. Benihyang

unggulcenderung menghasilkan produk dengan kualitas yang baik.

Sehingga semakin unggulbenih yang digunakan,maka semakin tinggi

produksiyangakandicapai. Berdasarkanpenelitianyangdilakukanoleh

Sri Utami Lestari dengan judul efisiensi faktor-faktor yang

mempengaruhiproduksiudangvannamedipantaitristikdesakarangsewu

kecamatanGalurKabupatenKulonprogopenggunaanbenurberpengaruh

positifdalammenentukantingkatproduksi.

c.Kapurpertaian

Pemberian kapurpertanian pada airyang akan digunakan dalam

produksiudangwinduakanberpengaruhterhadappertumbuhanudang,

karena pengapuran merupakan salah satu bentuk dariremediasidan

pembilasan tanah untuk mengatasipermasalahan utama pada tambak

(Ratnawati,2008).BerdasarkanpenelitianyangdilakukanolehJusmiaty.,

dkk,denganjudulefisiensiusahabudidayaudangvannamepenggunaan

kapurberpengaruhpositifdalammeningkatkanproduksi.

d.Pupuk
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Pemberianpupukdengankomposisiyangtepatdapatmenghasilkan

produkyangberkualitas. Pupukyangseringdigunakan adalahpupuk

organikdanpupukanorganik. Pupukorganikadalahpupukyangberasal

daripenguraianbagian-bagianatausisatanamandanbinatang,misal

pupukkandang,pupukhijaudankompos.Sedangkanpupukanorganikatau

yang biasa disebut sebagaipupuk buatan adalah pupuk yang sudah

mengalamiprosesdipabrikmisalnyapupukurea,SP-36danKCL(Sutejo

dalamKhazanani,2011).BerdasarkanpenelitianyangdilakukanolehSri

UtamiLestaridenganjudulefisiensifaktor-faktoryangmempengaruhi

produksiudangvannamedipantaitristikdesakarangsewukecamatan

GalurKabupatenKulonprogopenggunaanpupukberpengaruhpositif

dalammenentukantingkatproduksi.

e.Tenagakerja

Tenagakerjamerupakanpendudukyangsudahatausedangbekerja,

yang sedang mencaripekerjaan dan melakukan kegiatan lain seperti

bersekolahdanmengurusrumahtangga.Sebagianbesartenagakerjadi

indonesiamasihmenggantungkanhidupnyadisektorpertanian. Dalam

usahatanisebagian besartenaga kerja berasaldarikeluarga petani

sendiriyangterdiridariayahsebagaikepalakeluarga,isteridananak-

anak petani. Tenaga kerja yang berasaldarikeluarga petaniini

merupakan sumbangan keluarga pada produksi pertanian secara

keseluruhan dan tidak pernah dinilaidengan uang (Mubyarto dalam

Khazanani,2011). Ukurantenagakerjadapatdinyatakandalam hari

orangkerja(HOK).

Sumberdayaalamakandapatbermanfaatapabilatelahdiprosesoleh

mausiasecaraserius. Semakinseriusmanusiamenanganisumberdaya

alam semakin besar manfaat yang diperoleh petani. Tenaga kerja

merupakanfaktorproduksiyangpentingdanperludiperhitungkandalam

proses produksidalam jumah yang cukup, bukan saja dilihat dari

tersedianya tenagakerja tetapijuga kualitasnya dan macam tenaga

kerjajugadiperhatikan(Soekartawi,2003).
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f.Pakan

Pemberianpakandenganjumlahtakaranyangtepatdapatmembantu

dalamprosespembesaranudangwindu.Pakanmerupakanbiayavariabel

denganjumlahbiayaterbesardaritotalbiayaproduksi. Berdasarkan

penelitian yang dilakukan oleh AhmadRidhaniAnandra dengan judul

analisisefisiensipenggunaanfaktor-faktorproduksiusahaternakayam

raspedagingdiKabupatenMagelangmenyatakanbahwabiayaproduksi

terbesardigunakanadalahbiayapakanyaitu60%daribiayaproduksi.

2.2.2 FungsiProduksi

MenurutSukirno(2005)fungsiproduksimerupakansuatuhubungan

diantarafaktor-faktorproduksidantingkatproduksiyangdiciptakannya

yangterdiridaritenagakerja,lahan,modaldankeahliankeusahawan.

Dalam menganalisisproduksidalam teoriekonomidigunakanpermisalan

bahwa tiga faktor produksi(lahan, modaldan keahlian usahawan)

jumlahnyatetap,namuntenagakerjadipandangsebagaifaktorproduksi

yang berubah-ubah jumlahnya (Soekartawi,1997). Dengan demikian,

dalammenggambarkanhubunganantarafaktorproduksiyangdigunakan

dantingkatproduksiyangingindicapaimakayangdimaksuddenganfaktor

produksiyaituseluruhkorbananyangdiberikandalam prosesproduksi

dengan tujuan untuk memperoleh hasilproduksiyang ingin dicapai.

Sehinggafungsiproduksimenunjukkansifathubungandiantarafaktor-

faktor produksidan tingkat produksiyang dihasilkan,maka faktor

produksidikenaldenganistilahinputdanjumlahproduksidikenaldengan

istilahoutput.

Untukmenggambarkan hubungan diantara faktor-faktorproduksi

yang digunakan dan tingkat produksiyang tercapai,sehingga yang

digambarkan adalah hubungan antara jumlah tenaga kerja yang

digunakan dan jumlahproduksiyang dicapai(Sukirno,2005). Fungsi

produksidapatdinyatakansebagaiberikut:
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Q=f(K,L,R,T)

Dimana:

K=jumlahstockmodalataupersediaanmodal

L=jumlahtenagakerja(meliputijenistenagakerjadankeahliankeusahawan)

T=tingkatteknologiyangdigunakan

R=biayasewalahan

Q=jumlahproduksiyangdihasilkan.

Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara variabel yang

dijelaskan(Y)danvariabelyangmenjelaskan(X).Variabelyangdijelaskan

biasanyaberupaoutputdanvariabelyangmenjelaskanbiasanyadalam

bentukinput(Soekartawi,1997).Secaramatematis,hubunganinidapat

ditulissebagaiberikut:

Y=f(X1,X2,X3,......,Xi,.....Xn)

Keterangan:

Y=variabelyangdijelaskan(dependentvariabel)

X=variabelyangmenjelaskan(independentvariabel)

Persamaan diatas menjelaskan bahwa hubungan X dan Y dapat

diketahuidansekaligushubunganXi,XndanXlainnyajugadapatdiketahui.

Penggunaan dariberbagaimacam faktor-faktortersebut diusahakan

untuk menghasilkan atau memberikan hasilmaksimaldalam jumlah

tertentu.Hubunganantarainputdenganinput,inputdenganoutput,dan

outputdenganoutputyangmerupakankarakteristikdarifungsiproduksi

suatuperusahaantergantungpadateknikproduksiyangdigunakan.Pada

umumnya, semakin maju terknologi yang digunakan akan semakin

meningkatkanoutputyangdapatdiproduksikandengansuatujumlahinput

tertentu(Anandra,2010).
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Fungsiproduksimenunjukkanjumlahtingkatproduksisuatuperoduk

tergantung darifaktor-faktorproduksinya sehingga jumlah produksi

yangberbedamemerlukanfaktor-faktorproduksiyangberbedajumlahnya.

Dalam kegiatan produksi, pengalokasian input harus mampu untuk

mendapatkanoutputmaksimal. Namunjikabiayayangdimilikiterbatas

makadapatdilakukannyapenekananbiayaproduksisekecil-kecilnyauntuk

mendapatkan keuntungan. Situasi ini menunjukkan bahwa untuk

memperolehkeuntunganmaksimalperludilakukannyapengalokasianinput

yangefisien(Soekartawi,2003).

2.2.3 Fungsiproduksicobb–douglas

MenurutSoekartawi(1994)fungsiproduksicobb-douglasmerupakan

suatufungsiataupersamaanyangmelibatkanduaataulebihvariabel

dimana variabelyang satu disebutdengan variabeldependen (Y)dan

variabellaindisebutdenganvariabelindependen(X).Dalampenyelesaian

masalahdalam hubunganinidapatdilakukandenganmenggunakancara

regresi,yaituvariasidarivariabelYakandipengaruhiolehvariasidari

variabelX,sehinggadalam garisregresiberlakudalam menyelesaikan

dungsiCobb–Douglas.

FungsiproduksiCobb–Douglasdapatdituliskandalamrumusberikut

(Soekartawi,2003):

Y =aX1b1X2b2…… XibiXnbne
n

=aπXibie
u

JikafungsiproduksiCobb–DouglasdinyatakanolehhubunganYdan

Xmaka:

Y=f(X
1
,X

2
……,X

i
,……,X

n
)

Keterangan:

Y=variabelyangdijelaskan

X=Variabelyangmenjelaskan
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a,b=besaranyangakandiduga

u=kesalahan(disturbanceterm)

e=logaritmanatural,e=2,718

Agar dapat mempermudah dalam pendugaan terhadap persamaan

tersebutmakaharusdiubahterlebihdahulukedalabentuklinierberganda

dengancaramelogaritmakanpersamaantersebut,yaitusebagaiberikut:

Y=f((X
1
,X

2
)dan

Y=aX1b1X2b2e
u

Logaritmadaripersamaantersebutyaitu:

LnY =lna+b
1
lnX

1
+b

2
lnX

2
+b

3
lnX

3
… +b

n
lnX

n
+e

Y =aXb1

1
,Xb2

2
,Xbi

i
,Xbn

n
e

u

Keterangan:

Y=Output(variabeldependen)

X=Input(variabelindependen)

α=Konstanta/Intercep

b=nilaikoefisienregresimasing-masingvariabel

e=Errorterm

Berdasarkanpersamaantersebutdapatdilihatbahwanilaib1danb2

tetapmeskipuntelahdilogaritmakan. Haliniterjadikarenab1danb2

padafungsiproduksiCobb– Douglasselaludilogaritmakandandiubah

bentuk fungsinya kedalam bentuk fungsilinier, sehingga terdapat

persyaratandalampenggunaanfungsiproduksiCobb–Douglas,yaitu:

a.Pengamatantidakterdapatnilainol(0),karenalogaritmadarinol(0)

adalahsuatubilanganyangbesarnyatidakdiketahui(infinitie).

b.Diperlukanasumsibahwatidakterdapatperbedaanteknologidalam

setiap pengamatan (non-neutral differene intherespectif

technologies)yangberartibahwafungsiproduksiCobb–Douglasyang
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dipakaisebagaimodeldalam pengamatandanbiladiperlukananalisis

yangmemerlukanlebihdarisatumodelmakaperbedaanmodeltersebut

terletakpadainterceptdanbukanpadakemiringangaris(slope)model

tersebut.

c.VariabelXadalahperfectcompetition.

d.Perbedaanlokasisepertiiklim tergolongdalam cakupanpadafaktor

kesalahan.

TerdapattigaalasanpokokmengapafungsiproduksiCobb-Douglas

lebihbanyakdigunakanolehparapeneliti,yaitu(Soekartawi,2003):

a.Penyelesaian fungsiproduksiCobb-Douglas relative lebih mudah

dibandingkandenganfungsiyanglain.

b.HasilpendugaangarismelaluifungsiCobb-Douglasakanmenghasilkan

koefisienregresiyangsekaligusmenunjukkanbesaranelastisitas.

c.Besaranelastisitastersebutsekaligusmenunjukkantingkatbesaran

returntoscale.

2.2.4 Elastisitasproduksi

Pada fungsiproduksiCobb-Douglasterdapat hubungan langsung

antara elastisitas produksi,produk marginaldan produksirata-rata

sehinggadenganmengetahuielastisitasproduksisuatuinputpadafungsi

cobb-douglas maka sekaligus dapat diketahuiproduksimarginaldan

produksirata-rata. Elastisitas produksimenunjukkan perbandingan

persentaseperubahanoutputdenganperubahaninputyangdigunakan.

Rumusyangdigunakanyaitu:

EP=∆Y/∆X.X/Y

Keterangan:
∆Y=perubahanoutput
∆X=perubahaninput
Y=output
X=input

∆Y/∆X adalah produk marginal,maka besar kecilnya elastisitas

tergantung pada besar kecilnya marginalproduk darisuatu input
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(soekartawi,2003). Pada fungsiproduksicobb-douglas,besarnya

elastisitasproduksidapatdiketahuidarikoefisienregresimasing-masing.

Elastisitasproduksidapatdibedakanmenjadi:

1.Inelastis,yaituelastisitasnyalebihkecildarisatu,padakondisiini

proporsiperubahan input akan mengakibatkan perubahan output

dengantingkatperubahanyanglebihkecildariperubahanoutput.

2.Unitaryelastis,yaituelastisitasnyasamadengannol.Padakondisiini

proporsiperubahaninputtertentuakanmengakibatkanproporsiinput

dengantingkatyangsamadariperubahaninput.

3.Elastisitas,yaituelastisitaslebihbesardarisatu. Padakondisiini

perubahan input tersebut akan megakibatkan perubahan output

dengantingkat

perubahanyanglebihbesardariperubahaninputtersebut.

2.2.5 Skalaproduksiterhadaphasil(returntoscale)

Skala produksi terhadap hasil merupakan suatu skala yang

menunjukkantanggapanoutputterhadapperubahansemuainputdalam

proporsiyangsama. Sehinggadapatdikatakanpulabahwaperubahan

penggunaaninputdalamjumlahyangsamaakanmenyebabkanperubahan

hasilproduksidanberadapadasalahsatudaritigaskalaproduksi.Return

toscaleataukeadaanskalausahaperludiketahuiuntukmengetahui

kombinasipenggunaanfaktorproduksi(Soekartawi,2003). Terdapat3

kemungkinandalamnilaireturntoscale:

a.Descreasingreturntoscale(DRS),dalamkeadaanini,dapatdiartikan

bahwa proporsipenambahan faktorproduksimelebihipenambahan

produksi.Padasaatkeadaanβ1+β2+… +βn<1makahaliniberarti

penambahanfaktorproduksidalamprosesproduksiakanmenyebabkan

turunnyatambahanhasil,

b.Constant return to scale (CRS),dimana dalam keadaan inijika

proporsipenambahan faktor produksiakan proporsionaldengan
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penambahanproduksiyangdiperolehyaitupadasaatβ1+β2+… +βn

=1,

c.Increasingreturntoscale(IRS),dimanadalam keadaandemikian

dapatdiartikan bahwa proporsipenambahan faktorproduksiakan

menghasilkantambahanproduksiyangproporsinyalebihbesar.Pada

saatβ1+β2+… +βn>1makahaliniberartipenambahanfaktor

produksiakanmeningkatkantambahanhasilproduksi.

Padakeadaanincreasingreturntoscale,meningkatnyainputakan

diikutidenganpeningkatanhasil,karenaterdapatkemungkinanadanya

peningkatan output yang menyebabkan timbulnya economic of scale.

Economic of scale merupakan kekuatan yang dapat menyebabkan

penurunanpadabiayarata-ratayangbersamaandenganmeningkatnya

skalaoprasidalamjangkapanjang.

Padasaatkeadaanconstantreturntoscaleakandiperoleheconomic

ofscaleyangsamadengannol.Padasaatkeadaaninipeningkatanoutput

diikutiolehberkurangnyaefisiensi.Haliniterjadikarenajikaterdapat

pertambahaninputjustruakanmenyebabkanketidakefisienanmasalah

manajerialdancontrolataudisebutdenganistilahdiseconomicofscale.

Selainitupadadaerahiniprodukmarginalmengalamipenurunandanlebih

kecildariprodukrata-ratakeduainputkarenamemungkinkanmencapai

kondisisimetrisnamunsalingberlawananarah.Namunpadatingkatinput

tertentu,produksiakanmeningkattetapidenganpeningkatanyangrata-

rata menurun (decreasing rate) atau mengalamikondisimenurun

(deminishingmarginalreturn).

2.3PenelitianTerdahulu

Penelitianterdahuludibutuhkansebagaibahanreferensidanbahan

rujukanmengenaipenelitianserupasebagaireferensidanperbandingan.

Perbandingan inibertujuan sebagaipembeda dariberbagaipenelitian

serupauntukmendapatsuatuinformasibarudarihasilpenelitianini.
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Penelitianterdahuluyangmendukungdandapatdijadikansebagaisalah

satuacuandalampenelitianini.

Analisisfaktor-faktorproduksiusahapembesranudangvanname

(litopenaesusvannamei)diKecamatanPaciranKabupatenLamonganJawa

Timur; pendekatan fungsi Cobb-Douglass (Andriyanto, dkk, 2013)

menunjukkan permasalahan petambak diKabupaten Lamongan yang

didominasiolehpetambakkecildenganluaslahankurangdari5ha.Dalam

skala produksi, petambak skala kecil sering dihadapkan dengan

permasalahan kelangkaan sumber daya sebagai input produksi.

Penggunaan input produksisepertitenaga kerja,pupuk,pakan dan

tingkatkepadatan tebaruntuk mengembangkan dan dapatdilakukan

secarakontinyudalamproduksi.Metodeyangdigunakandalampenelitian

iniyaitufungsiproduksicobb-douglasdenganteknikpengambilansampel

yaitu teknik saturation sampling,karena penelitimengikutsertakan

semuapopulasisebagaisampelpenelitiandenganjumlahsampelsebanyak

30pembudidayaudangvanname. Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa

faktorproduksitenagakerja,pupuk,pakandanpadattebaran belum

efisien (kondisioptimum belum tercapai)sehingga perlu dilakukannya

penambahan faktor produksitenaga kerja,pupuk,pakan dan padat

tebaran.

Penelitianselanjutnyayaitupenentuanskalaproduksipembesaran

ikan lele dumbo di Kabupaten Lampung Tengah (Fitriani, 2011),

menunjukkan permasalahan belum tercapainya kondisi produksi

potensialnyadalam pembesaranikanleledumbodiKabupatenLampung

Tengah yang masih dapat ditingkatkan untuk mencapai produksi

potensialnya. Metodeyangdigunakandalam penelitianiniyaitufungsi

produksifrountirdengan teknikpengambilan sampeldilakukan secara

acaksederhana(simplerandomsampling)denganjumlahsampelsebanyak

40orang.Hasilpenelitianmenunjukkanusahapembesaranikanleledumbo

didaerahpenelitianbelum mencapaiefisiensiteknis,sehinggaproduksi

aktual masih dapat ditingkatkan untuk mencapai kondisi produksi

potensialnya. Usahainiberadapadakondisiskalaproduksidescreasing
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returntoscalepadadaerah2yangmerupakantahapanrasionalbagi

produsenuntukmelangsungkanusahanya.

Penelitianselanjutnyayaituoptimalisasiusahabudidayatambakikan

bandeng (studikasus:tambak Desa Keude Bireum Kecamatan Bireum

Bayeun Kota Langsa) (Sukma, 2019) menunjukkan peluang kepada

pembudidayauntukmengembangkanushabudidayaikanbandeng.Halini

diharapkanagarpembudidayadapatmemenuhikebutuhanikanbandeng

yangterusmeningkatdanberkesinambunganyanghanyadapatdilakukan

denganmelaluipengembanganbudidaya.Metodeyangdigunakandalam

penelitian ini yaitu fungsi produksi cobb-douglas dengan teknik

pengambilansampelyaitudilakukansecarajenuhatausensusdengan

jumlahsampelsebanyak15orang.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa

faktor produksibibit,pakan,pupuk,tenaga kerja dan luas lahan

berpengaruhnyataterhadapproduksiikanbandeng.Namunoptimalisasi

budidayaikanbandengdimanaproduksirata-ratasebesar1260kg/ha

musim panen dengan harga rata-rata produksiRp.20.000/kg belum

optimal.Sehinggadiperlukannyapeningkataninputproduksisepertibibit

1.809,11kg/ha,pakan1.793,16kg/ha,pupuk11,34ton/ha,tenagakerja

62,96orangdanluaslahan22,17ha.

Penelitianselanjutnyayaituanalisisefisiensiproduksikomoditas

udang windu dikabupaten patidengan pendekatan fungsiproduksi

frontier stochastic (Widyarto, 2013) menunjukkan permasalahan

rendahnyaproduktivitasudangwindudilokasipenelitian,sertaterjadinya

penurunanproduksiselamaduatahunberturut.Metodeyangdigunakan

dalam penelitian iniyaitu fungsiproduksifrountir,dengan teknik

pengambilansampelyaitusecaraacak(random sampling)denganjumlah

sampelsebanyak99sampel. Hasilpenelitianmenunjukkanbahwausaha

budidayakomoditasudangwindudiKabupatenPatibelum efisiensecara

teknis (rata-rata petanisampeldapat mencapai79% daripotensial

produksiyangdiperolehdarikombinasifaktorproduksiyangdikorbankan),

belum efisiensecaraharga(alokatif)dengannilaiefisiensihargalebih

dari1,yaitu6,28danbelumefisiensecaraekonomikarenanilainyalebih
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darisatu,yaitu4,96. Skalaproduksidariusahainimenunjukkannilai

increasingreturntoscalesebesar1,53. Artinyapenambahanfaktor

produksisebesar1%akanmenaikkanoutputsebesar1,53%.

Penelitianselanjutnyayaituefisiensiusahabudidayaudangvanname

(Jusmiaty,2017)menunjukkan bahwa usaha budidaya udang vanname

dilakukansecaratradisionalplus,yaitudenganpadattebaranbenur15-20

ekor/m². Padausahabudidayaudangvannameiniselainmembutuhkan

pakanalamidibutuhkanpulapakantambahan,dimanapakantambahanini

merupakan kendala utama bagipembudidaya dalam melakukan usaha

budidayanya disebabkan oleh harga pakan yang mahal. Metode yang

digunakandalam penelitianiniyaitufungsiproduksicobb-douglasdan

fungsiproduksifrountier,denganteknikpengambilansampelyaitusecara

acak(randomsampling)denganjumlahsampelsebanyak46sampel.Hasil

penelitian menunjukkan bahwa jumlahproduksiusaha budidaya udang

vannamepadasetiapsiklusproduksidipengaruhiolehpenggunaanpakan

dan tenaga kerja. Rata-rata efisiensiteknis,efisiensialokatifdan

efisiensiekonomiusahabudidayaudangvannamemenurutsiklusproduksi

berkisar antara 80,99-88,64 persen dan termasuk dalam klasifikasi

efisiensirendah karena nilaiefisiensinya dibawah 90%,penggunaan

faktor-faktor produksi belum efisien yang berarti masih perlu

penambahanfakktorproduksi.

Penelitian selanjutnya yaitu tingkat efisiensi produksi dan

pendapatan pada usaha pengolahan ikan asin skala kecil(Arif,2014)

menunjukkanbahwadalammelakukanusahapengolahanikanmasyarakat

diPekalongan cenderung menggunakan insting dan turun menurun

sehinggahasilyangdiperolehbaikdarisisipenggunaanfaktorproduksi

maupun pendapatan belum optimal. Metode yang digunakan dalam

penelitianiniyaitumenggunakanfungsiproduksicobb-douglasdanfungsi

produksifrountier,denganteknikpengambilansampelsnowballsampling

denganjumlahsampelsebanyak20sampel.Hasilpenelitianmenunjukkan

bahwa nilairata-rata efisiensiteknispengolah ikan asin skala kecil

sebesar0,73397yangberartipelakuusahabelum seluruhnyamelakukan
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kegiatansecaraefisiensehinggamasihdimungkinkanuntukmenambah

beberapavariabelinputuntukdapatmeningkatkanhasilyangoptimal.

Variabelbahanbaku,peralatandanluasusahaberpengaruhsignifikan

terhadapproduksipengolahanikanasindikotapekalongan.

PenelitianselanjutnyayaituEfficiencyOfPangasiusProductionIn

Kota Gajah Subdistrict(SutarniandBerliana,D.2019),menunjukan

bahwa petaniikan dikota gajah mengalamipermasalahan rendahnya

pengetahuan dan keterampilan,sehingga dalam pengelolaah budidaya

menyebabkan penggunaan faktorproduksitidakoptimaldengan biaya

pakanyangtinggi. Metodeyangdigunakandalam penelitianiniyaitu

menggunakan fungsiproduksicobb-douglass, dengan jumlah sampel

sebanyak41sampel.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwafaktorproduksi

pakanpabrikanawal,pakanpabrikanlanjutan,pakanlanjutan,ikanasin

sebagaibahanpakanlokaldandedakhalusberpengaruhsecarasignifikan

dalamproduksiikanpatin.NilaiEPdalampenelitianiniadalah1,151yang

menunjukkankondisiincreasingreturntoscale.Sedangkanvariabelikan

asin,dedakhalusdantenagakerjatidakefisien,sehinggapenggunaan

faktorproduksitersebutharusdikurangi.

Penelitian selanjutnya yaitu efisiensipenggunaan faktor-faktor

produksipadateknologipendederanikanlele(Clariassp)sangkuriang(Siti

Sundari,2016),menunjukkanbahwaikanleledapatdibudidayakandilahan

sempitkarenatahanterhadappenyakit,namunpertumuhanikanleleakan

lebihcepatjikapakantersediamaksimalterutamapadafasebenihmilai

hariketigasetelahmenetas.Selainitudalamteknikpendederanikanlele

initerdapatfaktorproduksitenagakerjayangmemberipakanenderung

lebihsering,sehinggadipertanyakanapakahhaldemikiantelahefisien

secarateknismaupunekonomis.Metodeyangdigunakandalampenelitian

iniyairufungsiproduksiproduksicobb-douglass,denganjumlahsampel

sebanyak 25 responden. Hasilpenelitian inimenunjukkan bahwa

penggunaanfaktorproduksiluaskolam,benih,pakandantenagakerja

secarasimultansangatmempengaruhiproduksiusahateknikpendederan

ikanlelesangkuriang.Efisiensipenggunaanfaktor-faktorproduksidala
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bahwapenggunaanfaktorproduksiluaskolam,benih,pakandantenaga

kerja secara simultan sangat mempengaruhiproduksiusaha teknik

pendederanikanlelesangkuriang. Efisiensipenggunaanfaktor-faktor

produksidalam penelitianini,faktorproduksiluaskolam belum efisien

sehinggaperlupenambahanluaslahanuntukkapasitasproduksisaatini.

Penelitianselanjutnyayaituefisiensipenggunanfaktor-faktoryang

mempengaruhiproduksiudangvannamedipantaitrisikdesakarangsewu

kecamatan galur kabupaten kulonprogo (Utami Lestari, 2015),

menunjukkanbahwaterdapatpermasalahanyangdihadapiolehpetambak

udangvanameyaitu:seranganpenyakitdanbeberapaudangmatidipinggir

lahan,pembelianbibitmasihjauh,kesulitandalammencaritenagakerja

karenadalam pengelolaantambakdilakukanpenjagaanselama24jam.

Metodeyangdigunakandalam penelitianiniyaitufungsiproduksicobb-

douglass,dengan teknik pengambilan sampelsecara acak sederhana

(simplerandom sampling)denganjumlahsampelsebanyak40responden.

Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwafaktorproduksilahan,benur,

pakan,obatpadat,obatcair,tenagakerjadanmusim secarabersama-

sama berpengaruh secara nyata terhadap produksiudang vanname.

Sedangkansecaraparsialfaktoryangberpengaruhsecaranyatayaitu

lahan,biosolution,vitaraldanmusim,namunfaktorproduksibiosolution,

vitaraldanmusimbernilainegatif.Penggunaanfaktorproduksiluaslahan

padamusimhujandanagregatbelumefisien,sehinggapenggunaanperlu

ditabah.

Penelitian selanjutnya yaitu efisiensiproduksidan skala usaha

Kelapadalam diKabupatenLampungSelatan(Noer,2010),menunjukkan

permasalahanyangterjadipadalokasipenelitianyaituturunnyaharga

padasaatproduksimelimpahyangterjadikarenapeningkatanproduksi

yangtidakdiiringidenganpeningkatanpermintaan.Sertapermasalahan

produktivitaskelapadalamyangdapatmenentukankuantitasdankualitas

kelapadalamdipasar.Metodeyangdigunakandalampenelitianiniyaitu

fungsi produksi cobb-douglass, dengan teknik pengambilan sampel

menggunakanmetodesurveydenganjumlahsampelsebanyak40responden.
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Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwafaktorproduksitenagakerja,

pupuk, pestisida, luas lahan, umur rata-rata pohon produktif dan

pengalamanberusahataniberpengaruhterhadapproduksikelapa.Tingkat

pendidikan petanitidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap

produksi,namunpengalamanberusahataniberpengaruhpositifterhadap

produksi.Ekonomiskalaproduksiberadapadakondisiincreasingreturnto

scale.Haliniberartibahwasetiappenambahaninputsecaraproporsional

makaoutputakanmeningkatdenganlajuyanglebihbesar.

Penelitianterdahuluyangdigunakansebagaiacuanpenelitiandapat

dilihatpadaTabel4.

Tabel4.PenelitianTerdahulu

No
Nama

Peneliti
Judul

Metodologi
Penelitian

HasilPenelitian

(1) (2) (3) (4) (5)

1. Andriyanto,
Fery, dkk.,
2013

Analisis Faktor-
Faktor Produksi
Usaha Pembesran
Udang Vanname
(Litopenaesus
Vannamei) Di
Kecamatan
Paciran
Kabupaten
Lamongan Jawa
Timur;
Pendekatan
Fungsi Cobb-
Douglass

Metode
pendekatan
yang digunakan
adalah
kualitatif dan
kuantitatif
dengan teknik
pengambilan
sampel yaitu
teknik
saturation
sampling
sebanyak 30
petambak.

Usaha pembesaran
udang vanname di
Kecamatan Paciran
Kabupaten
Lamongan belum
efisien (kondisi
optimum belum
tercapai), perlu
dilakukannya
penambahan faktor
produksi tenaga
kerja,pupuk,pakan
danpadattebaran.

2. Fitriani &
Sutarni,
2011

Penentuan Skala
Produksi
Pembesaran Ikan
Lele Dumbo Di
Kabupaten
LampungTengah

Metode yang
digunakandalam
penelitian ini
yaitu deskriptif
lualitatif dan
kuantitatif
dengan teknik
pengambilan
sampel yaitu
acak sederhana
(simple random
sampling)

usaha pembesaran
ikan lele dumbo di
daerah penelitian
belum mencapai
efisiensi teknis,
sehingga produksi
aktualmasih dapat
ditingkatkan untuk
mencapai kondisi
produksi
potensialnya.Usaha
ini berada pada
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dengan jumlah
sampelsebanyak
40orang

kondisi skala
produksi
descreasing return
toscalepadadaerah
2 yang merupakan
tahapan rasional
bagiprodusenuntuk
melangsungkan
usahanya

3. DesiSukma,.
2019

Optimalisasi
Usaha Budidaya
Tambak Ikan
Bandeng (Studi
Kasus: Tambak
Desa Keude
Bireum
Kecamatan
Bireum Bayeun
KotaLangsa)

Metode
pendekatan
yang digunakan
adalah
kualitatif dan
kuantitatif
teknik
pengambilan
sampel yaitu
dilakukan
secara jenuh
atausensus

Faktor produksi
bibit,pakan,pupuk,
tenaga kerja dan
luas lahan
berpengaruh nyata
terhadap produksi
ikan bandeng.
Namun optimalisasi
budidaya ikan
bandeng dimana
produksirata-rata

LanjutanTabel4.PenelitianTerdahulu

No
.

Nama
Peneliti

Judul Metodologi
Penelitian

HasilPenelitian

(1) (2) (3) (4) (5)

dengan jumlah
sampelsebanyak
15orang

sebesar1260kg/ha
musimpanendengan
harga rata-rata
produksi Rp.
20.000/kg belum
optimal. Sehingga
diperlukannya
peningkatan input
produksi seperti
bibit 1.809,11
kg/ha, pakan
1.793,16 kg/ha,
pupuk11,34ton/ha,
tenagakerja62,96
orang dan luas
lahan22,17ha.

4. Widyarto,
Teguh.2013

AnalisisEfisiensi
Produksi
KomoditasUdang
WinduDi

Metode
pendekatan
yang digunakan
adalah

Hasil penelitian
menunjukkanbahwa
usaha budidaya
komoditas udang
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KabupatenPati
Dengan
PendekatanFungsi
ProduksiFrontier
Stochastic

deskriptif
kuantitatif,
teknik
pengambilan
sampel yaitu
secara acak
(random
sampling)
dengan jumlah
sampelsebanyak
99sampel

windu diKabupaten
Pati belum efisien
secarateknis,belum
efisien secara
harga(alokatif)dan
belumefisiensecara
ekonomi karena
nilainya lebih dari
satu.Skalaproduksi
dari usaha ini
menunjukkan nilai
increasingreturnto
scale sebesar1,53.
Artinyapenambahan
faktor produksi
sebesar 1% akan
menaikkan output
sebesar1,53%

5. Jusmiaty,
dkk,2017

EfisiensiUsaha
BudidayaUdang
Vanname

Metode
pendekatan
yang digunakan
adalah
deskriptif
kuantitatif,
teknik
pengambilan
sampel yaitu
secara acak
(random
sampling)
dengan jumlah
sampel

Hasil penelitian
menunjukkanbahwa
jumlah produksi
usaha budidaya
udangvannamepada
setiap siklus
produksi
dipengaruhi oleh
penggunaan pakan
dan tenaga kerja.
Rata-rata efisiensi
teknis,efisiensi

LanjutanTabel4.PenelitianTerdahulu

No
.

Nama
Peneliti

Judul
Metodologi
Penelitian

HasilPenelitian

(1) (2) (3) (4) (5)

sebanyak46
Sampel.

alokatif dan
efisiensi ekonomi
usaha budidaya
udang vanname
termasuk dalam
klasifikasiefisiensi
rendahkarenanilai
efisiensinya
dibawah 90%,
penggunaanfaktor-
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faktor produksi
belum efisien yang
berartimasihperlu
penambahan
fakktorproduksi.

6. Himawan
Arif
Sutanto,
2014

TingkatEfisiensi
ProduksiDan
PendapatanPada
UsahaPengolahan
IkanAsinSkala
Kecil

Metode
pendekatan
yang digunakan
adalah
Deskriptif,
teknik
pengambilan
sampelsnowball
samplingdengan
jumlah sampel
sebanyak 20
sampel.

Hasil penelitian
menunjukkanbahwa
nilai rata-rata
efisiensi teknis
pengolah ikan asin
skala kecilsebesar
0,73397 yang
berarti pelaku
usaha belum
seluruhnya
melakukankegiatan
secara efisien
sehingga masih
dimungkinkanuntuk
menambahbeberapa
variabelinputuntuk
dapatmeningkatkan
hasilyang optimal.
Variabel bahan
baku,peralatandan
luas usaha
berpengaruh
signifikan terhadap
produksipengolahan
ikan asin di kota
pekalongan.

7. Sutarnidan
Berliana,D.
2019

EfficiencyOf
Pangasius
ProductionInKota
GajahSubdistrict

Jumlah sampel
yang diambil
dalam penelitian
ini yaitu
sebanyak 41
sampel.

Hasil penelitian
menunjukkanbahwa
faktor produksi
pakan pabrikan
awal, pakan
pabrikan lanjutan,
pakan lanjutan,
ikan asin sebagai
bahan pakan lokal
dan dedak halus
berpengaruhsecara
signifikan

LanjutanTabel4.PenelitianTerdahulu

No
.

Nama
Peneliti

Judul
Metodologi
Penelitian

HasilPenelitian
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(1) (2) (3) (4) (5)

dalam produksiikan
patin.NilaiEPdalam
penelitianiniadalah
1,151 yang
menunjukkan
kondisi increasing
return to scale.
Sedangkan variabel
ikan asin, dedak
halus dan tenaga
kerjatidakefisien,
sehingga
penggunaanffaktor
produksi tersebut
harusdikurangi.

8. SitiSundari,
Ristiana.,
dkk.2016

Efisiensi
Penggunaan
Faktor-Faktor
Produksi Pada
Teknologi
Pendederan Ikan
Lele (ClariasSp)
Sangkuriang

Jumlah sampel
yang diambil
dalam penelitian
ini yaitu
sebanyak 41
sampel.

Hasilpenelitian ini
menunjukkanbahwa
penggunaan faktor
produksiluaskolam,
benih, pakan dan
tenagakerjasecara
simultan sangat
mempengaruhi
produksi usaha
teknik pendederan
ikan lele
sangkuriang.
Efisiensi
penggunaanfaktor-
faktorproduksidala
bahwa penggunaan
faktorproduksiluas
kolam,benih,pakan
dan tenaga kerja
secara simultan
sangat
mempengaruhi
produksi usaha
teknik pendederan
ikan lele
sangkuriang.
Efisiensi
penggunaanfaktor-
faktor produksi
dalampenelitianini,
faktorproduksiluas
kolam belum efisien
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sehingga perlu
penambahan luas
lahan untuk
kapasitas produksi
saatini.

LanjutanTabel4.PenelitianTerdahulu

No
.

Nama
Peneliti

Judul
Metodologi
Penelitian

HasilPenelitian

(1) (2) (3) (4) (5)

9. Utami
Lestari,
Sri.,dkk.
2015

Efisiensi
Penggunan
Faktor-Faktor
Yang
Mempengaruhi
Produksi Udang
Vanname Di
Pantai Trisik
Desa
Karangsewu
Kecamatan
GalurKabupaten
Kulonprogo

Metode
pendekatan
yang digunakan
adalah
deskriptif,
teknik
pengambilan
sampel yaitu
secara acak
(random
sampling)
dengan jumlah
sampelsebanyak
40sampel.

faktor produksi
lahan,benur,pakan,
obatpadat,obatcair,
tenaga kerja dan
musim secara
bersama-sama
berpengaruh secara
nyata terhadap
produksi udang
vanname.Sedangkan
secaraparsialfaktor
yang berpengaruh
secara nyata yaitu
lahan, biosolution,
vitaral dan musim,
namun faktor
produksi biosolution,
vitaral dan musim
bernilai negatif.
Penggunaan faktor
produksi luas lahan
padamusimhujandan
agregat belum
efisien, sehingga
penggunaan perlu
ditabah.pengaruhnya
terhadap tingkat
pendapatan karena
dataantarresponden
kurangbervariasi.

10. Irmayani
Noer,2010

Efisiensi
Produksi dan
Skala Usaha

Teknik
pengambilan
sampel

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
faktor produksi
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KelapaDalam di
Kabupaten
Lampung
Selatan

menggunakan
metode survey
dengan jumlah
sampelsebanyak
40responden.

tenagakerja,pupuk,
pestisida,luaslahan,
umur rata-rata
pohon produktif dan
pengalaman
berusahatani
berpengaruh
terhadap produksi
kelapa. Tingkat
pendidikan petani
tidak menunjukkan
pengaruh signifikan
terhadap produksi,
namun pengalaman
berusahatani
berpengaruh positif
terhadap produksi.
Ekonomiskala

LanjutanTabel4.PenelitianTerdahulu

No
.

Nama
Peneliti

Judul
Metodologi
Penelitian

HasilPenelitian

(1) (2) (3) (4) (5)

produksiberadapada
kondisiincreasing
returntoscale.Hal
iniberartibahwa
setiappenambahan
inputsecara
proporsionalmaka
outputakan
meningkatdengan
lajuyanglebihbesar.


